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INTISARI 

 

UMAYASARI, E., 2014, AKTIVITAS ANTIHIPERTENSI EKSTRAK 

ETANOL DAUN DEWANDARU (Eugenia uniflora L.) TERHADAP TIKUS 

PUTIH YANG DIINDUKSI ADRENALIN, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Hipertensi adalah suatu kondisi dimana seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah diatas normal, bila tekanan darah sistol melebihi 140 mmHg dan 

diastol 90 mmHg. Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan di dunia. Daun 

dewandaru mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tanin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antihipertensi ekstrak etanol daun 

dewandaru dan mengetahui dosis paling optimal dari ekstrak etanol daun 

dewandaru (Eugenia Uniflora L.).  

Ekstrak etanol daun dewandaru diperoleh melalui ekstraksi dengan metode 

maserasi dan menggunakan pelarut etanol 96%. Penelitian ini menggunakan 25 

ekor tikus putih jantan terdiri dari 5 kelompok yaitu : kelompok I ( kontrol cmc 

1%), kelompok II (kontrol captopril), kelompok III (ekstrak etanol 0,3 mg/200g 

BB), kelompok IV (ekstrak etanol 0,6 mg/200g BB), kelompok V (ekstrak etanol 

1,2 mg/200g BB). Hewan uji dibuat hipertensi dengan di induksi adrenalin secara 

intraperitonial. Pengukuran tekanan darah dilakukan pada minggu ke-3 dengan 

menggunakan alat blood pressure analyzer. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ANOVA dengan uji lanjutan Dunnet T3. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa semua dosis ekstrak etanol daun 

dewandaru memiliki aktivitas antihipertensi. Dosis 1,2 mg/200g BB memiliki 

efek setara dengan captopril. 

 

 

 

Kata kunci : daun dewandaru, adrenalin, blood pressure analyzer, antihipertensi, 

captopril 
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ABSTRACT 

 

UMAYASARI E., 2014, THE ANTIHYPERTENSIVE ACTIVITY OF 

DEWANDARU (Eugenia uniflora L) LEAVES ETHANOL EXTRACT ON 

ADRENALINE-INDUCE WHITE RAT, THESIS, PHARMACY FACULTY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Hypertension is a condition in which an individual develops above normal 

blood pressure, when systolic blood pressure exceeds 140 mmHg and diastolic 

exceeds 90 mmHg. Hypertension becomes health problem in the world. 

Dewandaru leaves contained flavonoid, saponin and tannin. This research aimed 

to find out the antihypertensive activity of dewandaru leaves ethanol extract and 

to find out the most optimum dose of dewandaru ethanol extract (Eugenia 

Uniflora L.) 

Dewandaru leaves ethanol extract was obtained through extraction using 

maceration method and using ethanol 96% solvent. This study employed 25 male 

white rats divided into 5 groups: groups I (control with CMC 1%), II (control with 

captopril), III (ethanol extract at 0.3 mg/200gBW dose), IV (ethanol extract at 0.6 

mg/200g BW dose), V (ethanol extracts at 1.2 mg/200g BW dose). The tested 

animal was made hypertensive with adrenaline induction intraperitoneally. The 

blood pressure measurement was conducted on the week-3 using blood pressure 

analyzed. The analysis used in this research was ANOVA with Dunnet T3 

advanced test. 

From the result of research, it could be found that all doses of dewandaru 

leaves ethanol extract had antihypertensive activity. Dose 1.2 mg/200g BW had 

effect equivalent to captopril’s.  

 

 

Keywords: dewandaru leaves, adrenaline, blood pressure analyzer, 

antihypertensive, captopril. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hipertensi atau yang lebih dikenal penyakit darah tinggi adalah suatu 

keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal, 

bila tekanan darah sistolik melebihi 140 mmHg dan tekanan darah diastolik 90 

mmHg, kondisi ini dapat mengakibatkan peningkatan angka kesakitan 

(morbiditas), dan angka kematian (mortalitas). Penyebab dari penyakit ini 

diketahui antara lain akibat penyakit ginjal, jantung, diabetes atau akibat 

meningkatnya tekanan darah yang dapat disebabkan karena kelebihan garam, 

merokok, stress, pola hidup dan lain sebagainya (Anonim 2010). Menurut Depkes 

(2006), hipertensi adalah penyebab kematian terbanyak kedua (6,8%) setelah 

stroke (15,4%). Saat ini, prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia masih cukup 

tinggi bahkan cenderung meningkat, biasanya mengancam masyarakat maju, baik 

pria ataupun wanita, tua ataupun muda dan gejalanya tidak terasa. 

Tingginya prevalensi penyakit hipertensi ini akan menimbulkan implikasi 

peningkatan biaya kesehatan, baik biaya pengobatan, tindakan penunjang medis 

yang lain, maupun biaya akibat penurunan produktivitas kerja. Permasalahan lain 

yang timbul adalah pemilihan obat-obatan antihipertensi yang saat ini telah 

banyak mengalami perubahan, karena perlu mempertimbangkan efikasi, efek 

samping yang ditimbulkan, pemakaian jangka panjang dan nilai ekonomisnya. 

Obat- obat antihipertensi antara lain golongan β bloker (atenolol, dan propanolol), 
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golongan diuretik (thiazid), vasodilatasi, penghambat saraf adrenergik, alfa-bloker 

dan penghambat ACE. Obat-obat tersebut dikonsumsi dalam jangka waktu yang 

panjang (Depkes 1979).  

 Dengan demikian, penggunaan herbal dan bahan alami untuk mengobati 

dan mengontrol penyakit sudah banyak dilakukan oleh masyarakat dunia (Rapavi 

et al 2000). Industri farmasi juga berusaha mencari peluang pemanfaatan bahan 

alam dan turunannya sebagai bahan untuk obat. Selain itu, potensi pasar juga 

perlu dipertimbangkan dalam upaya menemukan obat baru yang dapat 

menurunkan tekanan darah secara signifikan.  

Dalam penggunaan bahan alam sebagai obat, untuk melihat potensi suatu 

tanaman dalam pengujian khasiat biasanya lebih baik menggunakan ekstrak 

dibandingkan seduhan. Ekstrak biasanya menggunakan pelarut organik, karena 

pelarut organik akan melarutkan semua senyawa bioaktif dan senyawa yang 

berpotensi lainnya dalam bahan tersebut bila ingin dikembangkan secara 

komersial (Wang dan Weller 2006).  

 Salah satu contoh terapi awal dalam pengobatan hipertensi yaitu dengan 

menggunakan golongan inhibitor ACE (Angiotensin Converting Enzyme). Obat 

inhibitor ACE yang sering digunakan adalah kaptopril. Penyakit hipertensi juga 

dapat disembuhkan dengan melakukan terapi non farmakologi seperti berhenti 

merokok, olah raga teratur, pengurangan berat badan dan diet natrium (Schmitz 

2009). Diet yang dianjurkan untuk pengobatan hipertensi adalah 70-100 meq 

natrium setiap harinya, dapat dicapai dengan tidak memberi garam pada makanan 

selama atau sesudah memasak.  
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Dalam penelitian ini tumbuhan yang digunakan sebagai antihipertensi 

adalah tanaman dewandaru. Kandungan kimia dari daun dewandaru mengandung 

saponin, flavonoid, dan tanin (Hutapea 1994). Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Consolini et al. (1999)  terbukti bahwa ekstrak air daun 

dewandaru yang diberikan pada tikus normotensi secara intraperitonial dapat 

menurunkan tekanan darah dengan dosis efektif ekstrak air daun dewandaru 

adalah 3,1 ± 0,4 mg daun kering /KgBB tikus. 

Pada penelitian ini, untuk pengukuran tekanan darah  yang dilakukan 

dengan metode tidak langsung menggunakan cara Tail Cuff methode 

menggunakan alat blood pressure analyzer. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk mengetahui tekanan darah sistolik dan diastolik. Cara pengukuran ini sesuai 

dengan cara pengukuran tekanan darah menggunakan sphignomanometer pada 

manusia. 

Berdasarkan uraian diatas, akan dikaji tentang aktivitas antihipertensi dari 

ekstrak etanol daun dewandaru pada hewan uji, sehingga dapat memberikan 

informasi yang lebih akurat kepada masyarakat mengenai manfaat daun 

dewandaru sebagai antihipertensi. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun dewandaru (Eugenia Uniflora L.) 

memiliki aktivitas antihipertensi pada tikus putih jantan? 

Kedua, berapakah dosis ekstrak etanol daun dewandaru (Eugenia Uniflora 

L.) yang menunjukkan aktivitas antihipertensi paling optimal pada tikus putih 

jantan ?    

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antihipertensi ekstrak etanol daun dewandaru (Eugenia Uniflora L.) dan 

mengetahui dosis paling optimal dari ekstrak etanol daun dewandaru (Eugenia 

Uniflora L.)    

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang ekstrak 

tumbuhan yang dapat menurunkan tekanan darah (hipertensi) sehingga dapat 

dijadikan bahan pengembangan obat-obat alami yang baru untuk pencegahan atau 

terapi terhadap berbagai macam penyakit-penyakit yang lain. Informasi yang 

diperoleh dari penelitian ini juga diharapkan merupakan langkah awal untuk 

terjadinya pergeseran daun dewandaru (Eugenia Uniflora L.) sebagai obat 

tradisional menjadi fitofarmaka, sediaan obat yang jelas khasiat dan keamanannya 

sebagai antihipertensi. 


